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1. teaimnulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi-

nya seperti telah dikemukakan di muka* baik secara

keseluruhan maupun menurut variabel-variabel koa-

trolnya, yaitu jenia kelamin dan status SMTA* maka

dapat diambil kesimpulan-kesimpulan aebagai ber

ikut :

A* MDdel analisis dan instrumen penelitian

Dari uji F diperoleh F0 - 181,97 Ft

4,36* Jadi aignifikan. Artinya perbedaan tingkat

pendidikan ayah, perbedaan tingkat pendidikan

ibu, perbedaan tingkat pendapatan orang tua,per

bedaan peraepsi aiswa tentang besar kecilnya ke

sempatan para lulusan tiap jenis SMTA untuk mem

peroleh pekerjaan, perbedaan peraepai siBwa ten

tang besar kecilnya kesempatan para lulucan tiap

jenis SMTA untuk meneruskan ke perguruan tinggi

dan perbedaan biaya sekolah menyebabkan perbeda

an pilihan siswa tentang jenia SMTA yang akan

dimasukinya.

lemudian uji R2 menghasilkan R2 - 0,597*

16'
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Ini berarti bahwa lebih kurang 60 # pilihan aiewa

tentang jenia SMTA yang diaaaukinya dipengaruhi

oleh ke enaa faktor teraebut aecara beraaaa-aaaa.

Dari haail uji Fdan uji R2 teraebut, aaka
dapat diaabil keBiapulan bahwa aodel analiaia

regreai linear berganda :

'Y - b0 *\\ * b^ +b3X3 +>4X4 +b5X5+ b6X6

adalah tepat atau cocok untuk aenganaliais data

haail penelitian ini. Dan dengan deaikian juga

berarti bahwa inatruaen yang dipakai dalaa pe

nelitian ini reliabel.

B. Hipote8ia

(1). Hipoteaia 1

Dari rangkuman haail analiaia yang tercantua

di dalaa tabel 14 halaaan 143 dan interpre -

taainya, temyata bahwa tingkat pendidikan

orang tua (tingkat pendidikan ayah dan ting

kat pendidikan ibu) aeapunyai pengaruh yang

cukup terhadap peraintaan pendidikan di SMTA.

Ini berarti bahwa hipoteaia 1 yang berbunyi:

"pendidikan orang tua aiawa aeapengaruhi

peraintaan pendidikan di SMTA. Makin tinggi

tingkat pendidikan orang tua, aaka siswa aa-
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kin cenderung untuk aeailih jenia SMTA yang

nemperoleh akor pilihan aiawa yang tinggi

(yaitu SMA)" adalah terbukti.

(2). Hipoteaia 2

Dari rangkuaan hasil analiaia yang tercantua

di dalaa tabel 15 halaaan 147 dan interpre -

taainya, temyata bahwa pendapatan orang tua

aeapunyai pengaruh terhadap peraintaan pen

didikan di SMTA, walaupun pengaruh tersebut

teraaauk leaah. Naaun jelas ada pengaruhnya.

jadi artinya hipoteaia 2 yang berbunyi :

"Pendapatan orang tua aeapengaruhi perainta

an pendidikan di SMTA. Makin tinggi tingkat

pendapatan orang tua, aaka siawa makin cen

derung untuk aeailih jenia SMTA yang aea-

peroleh skor pilihan siawa yang tinggi ( ya

itu SMA)M adalah terbukti.

(3). Hipoteaia 3

Dari rangkuaan haail analiaia yang tertera

di dalaa tabel 17 halaman 153 dan interpre -

taainya, temyata bahwa peraepai siswa ten

tang besar kecilnya keaeapatan para luluaan

tiap jenia SMTA untuk aeaperoleh pekerjaan

aeapunyai pengaruh terhadap peraintaan pan-
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didikan. Dan koefisien regresi dan koefisien

korelasinya negatif. Ini berarti bahwa makin

tinggi persepsi siswa tentang hal tersebut

siswa cenderung untuk memilih jenis SMTA

yang memperoleh skor pilihan siswa yang ren

dah (yaitu SMTA kejuruan). Jadi artinya hi

potesis 3 yang berbunyi : "Persepsi siswa

tentang besar kecilnya keaempatan para lu

lusan tiap jenis SMTA untuk memperoleh pe

kerjaan mempengaruhi permintaan pendidikan

di SMTA* Makin tinggi skor persepsi siswa

tentang besar ke£ilnya kesempatan para lulus*

an tiap jenis SMTA untuk memperoleh pekerja

an, maka siawa aakin cenderung untuk memilih

jenis SMTA yang memperoleh skor pilihan sis

wa yang rendah tetapi member! kesempatan

yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan

(SMTA kejuruan)'1 adalah terbukti.

(4). Hipotesis 4

Dari hasil analisis yang tercantum di dalam

tabel 18 halaman 157 dan interpretasinya ,

temyata bahwa persepsi aiswa tentang besar

kecilnya keaempatan para lulusan tiap jenis

SMTA untuk meneruskan ke perguruan tinggi
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mempunyai pengaruh yang kuat terhadap per

mintaan pendidikan di SMTA. Jadi hipoteaia

yang berbunyi : "Persepsi siswa tentang be

sar kecilnya keaempatan para luluaan tiap

jenis SMTA untuk meneruskan ke perguruan

tinggi mempengaruhi permintaan pendidikan

di SMTA. Makin tinggi skor persepsi siawa

tentang besar kecilnya kesempatan para lu

luaan tiap jenia SMTA untuk meneruskan ke

perguruan tinggi, maka aiswa makin cen

derung untuk memilih jenis SMTA yang mem

peroleh skor pilihan aiswa yang tinggi (ya

itu SMA)M adalah terbukti.

(5)* Dari rangkuman haail analisis yang tercan -

turn di dalam tabel 19 halaman 161 dan in-

terpretaainya, temyata bahwa biaya sekolah

mempunyai pengaruh terhadap permintaan pen

didikan di SMTA, walaupun pengaruh tersebut

tergolong lemah. Namun jelas ada pengaruh -

nya. Jadi artinya hipotesis 5 yang ber

bunyi : "Biaya sekolah mempunyai pengaruh

terhadap permintaan pendidikan di SMTA. Ma

kin tinggi biaya pendidikan yang harua di

bayar oleh siswa/orang tua aiswa, maka
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aiswa makin cenderung untuk aeailih jenia

SMTA yang aeaperoleh akor pilihan siawa

yang tinggi (yaitu SMA)n adalah terbukti.

C. IesiBpulan untuk keaeluruhan faktor-faktor

Dari keliaa faktor yang aeapengaruhi per

aintaan pendidikan tersebut temyata ada *ua

faktor yang pengaruhnya aangat kuat. ledua fak

tor yang diaakaud adalah :

(1). Peraepai siswa tentang beaar kecilnya ke

aeapatan para luluaan tiap jenia SMTA untuk

aeaperoleh pekerjaan.

(2). Peraepai siBwa tentang beaar kecilnya ke
aeapatan para luluaan tiap jenia SMTA untuk

aeneruakan ke perguruan tinggi.

Hal ini adalah wajar karena pada akhirnya

eeaeorang memasuki aesuatu SMTA adalah untuk

memperoleh perayaratan agar aegera dapat aea

peroleh pekerjaan, atau untuk mempereloh per
ayaratan agar dapat aeaperoleh pekerjaan pada
taraf yang lebih tinggi, aehingga aeaungkinkan

baginya untuk aemperoleh pendapatan yang l.bih
tinggi dan atatua. Secara foraal keinginan yang

pertama dapat dipenuhi dengan cara aeaasuki SMTA
kejuruan dan keinginan yang kedua dapat ii-
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penuhi dengan cara aeaaauki SMA, karena jenia
SMTA yang terakhir ini secara foraal para lulus -
annya aeapunyai keseapatan yang lebih besar untuk
meneruskan ke perguruan tinggi dari pada SMTA

kejuruan.

2. iaplikaai dan aaran-aaran

1. iaplikaai

Sebagai iaplikasi dari kesiapulan hipote -

sis-hipotesis tersebut di auka, aaka dapat di

jelaskan sebagai berikut :

(1). Hipotesis 1

Salah satu indikator keberhasilan pembangun

an yang telah dan aedang kita laksanakan
adalah terjadinya peningkatan tingkat pen -

didikan rata-rata yang dicapai oleh masyara

kat. Bila hal itu terjadi berarti pada pe

riode berikutnya proporai orang tua aiawa
yang meailiki tingkat pendidikan yang rela -
tif tinggi aenjadi lebih besar dari periode

aebeluanya. Dengan terbuktinya hipotesis 1
ini berarti bahwa meabesarnya proporai orang

tua yang dapat aencapai tingkat pendidikan

lebih tinggi di masa yang akan datang aaka
akan cenderung untuk aeningkatkan peraintaan
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pendidikan di SMA- Akan tetapi di lain pihak
permintaan pendidikan di SMTA kejuruan cen

derung untuk aenurun. Hal seperti ini perlu

diperhitungkan di dalam perencanaan pendidik

an.

(2). Hipotesis 2

Selain peningkatan tingkat pendidikan rata-

rata yang dicapai oleh aaayarakat, aaka in

dikator yang lainnya dari keberhasilan pea-

bangunan adalah kenaikan pendapatan per

capita. lalau hal ini terjadi aaka berarti

bahwa proporsi orang tua yang berpendapatan

relatif tinggi di aaaa yang akan datang akan

lebih beaar dari pada periode sebelumnya.

Dengan terbuktinya hipotesis 2, berarti bah

wa membeearnya orang tua yang berpendapatan

tinggi di aasa yang akan datang akan ae-

nyebabkan naiknya peraintaan pendidikan di

SMA dan dilain pihak peraintaan pendidikan

untuk SMTA kejuruan akan cenderung mengalaai

penurunan. Lcenderungan aetnacaa ini perlu

diperhitungkan di dalaa perencanaan pendidit

an.
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(3). Hipotesia 3

Dari uraian di auka telah kita ketahui bah

wa persepsi siswa tentang besar kecilnya

keaeapatan untuk aeaperoleh pekerjaan aea

punyai kaitan dengan tingkat pendidikan dan

tingkat pendapatan orang tua yang relatif

rendah. Oleh karena itu persepsi ini di-

dorong oleh aotivasi dan kebutuhan untuk

bekerja. Diaaaping itu tentu saja diperkuat

oleh tingkat kepaatian untuk aeaperoleh pe

kerjaan para luluaan tiap jenia SMTA. Dengan

terbuktinya hipoteaia 3 ini bila di aaaa

datang proporsi orang tua yang berpendidik-

an tinggi dan berpendapatan tinggi aeabesar,

aaka peraepai siawa tentang beaar keoilnya

keaeapatan untuk meaperoleh pekerjaan bagi

para luluaan tiap jenia SMTA cenderung un

tuk aenurun. Sebab mereka akan aenuntut je

nia pekerjaan yang tarafnya lebih tinggi

dari pada aereka yang keadaan orang tuanya

seperti sekarang. Untuk itu aereka akan

aeailih jenia SMTA yang aeaungkinkan untuk

itu, yaitu SMA. Sedang di lain pihak per

aintaan untuk aeaaauki SMTA kejuruan cen-
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derung untuk aenurun. Hal ini harua di-

perhatikan di dalaa perencanaan pendidikan.

(4). Hipoteaia 4

Di muka telah kita ketahui bahwa peraepai

aiswa tentang beaar kecilnya kesempatan para

lulusan tiap jenia SMTA untuk aeneruskan ke

perguruan tinggi ada kaitannya dengan ting

kat pendidikan orang tua yang tinggi dan

tingkat pendapatan orang tua yang tinggi

pula. Seauai dengan iaplikaai dari hipoteaia

1 dan hipoteais 2, aaka berarti tuntutan un

tuk aeaaauki SMA di aaaa yang akan datang

•enjadi lebih tinggi dari pada aekarang. Di

lain pihak aaka ainat untuk aeaaauki SMTA

kejuruan akan cenderung aenurun. Hal ini

perlu diperhitungkan di dalaa perencanaan

pendidikan.

(5). Hipoteaia 5

Dari uraian di auka dapat kita ketahui bahwa

keaediaan untuk meabayar biaya sekolah ada

kaitannya dengan pendapatan orang tua dan

penghargaan (atau aungkin taate) aasyarakat

terhadap tiap jenis SMTA. Ini berarti bahwa

kalau orang tua maapu untuk aeabayar biaya
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eekolah dan jenia SMTA yang beraangkutan ae-

rupakan jenia SMTA yang diinginkan, aaka
biaya aekolah yang tinggi juatru akan aen -

dorong aiawa untuk aeaaauki SMTA yang dapat
neaberikan tingkat kepuaaan yang tinggi, ya

itu SMA. Seauai dengan iaplikaai hipoteaia 1,

aaka dengan terbuktinya hipoteaia 5 ini

berarti bahwa bila pendapatan aasyarakat

atau pendapatan per capita naik, aaka aaaalah
biaya aekolah yang harua dibayar oleh aiawa/
orang tua tidak terlalu perlu untuk di-
perhatikan di dalaa perencanaan pendidikan.

Akan tetapi yang harus mendapat perhatian

adalah aaaalah aelera aaayarakat terhadap

tiap-tiap jenia SMTA.

B. Saran-aaran

Ditinjau dari aegi peraintaan pendidikan ,

aaka jenia SMTA yang aeatinya aendapat prioritae
untuk dikeabangkan adalah SMA. Naaun bila di
tinjau dari aegi kebutuhan akan tenaga kerja te
rampil yang diperlukan di dalaa peabangunan ada
lah SMTA kejuruan. Akan tetapi SMTA kejuruan yang

nana yang perlu dikeabangkan, ini perlu peneliti

an lebih lanjut.
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Berdasarkan keaiapulan dari hipoteaia-fci-

potesis teraebut di auka, aaka perlu adanya pe-
mikiran dan langkah-l.ngkah tertentu aengenai

hal-hal aebagai berikut :

Pertaaa, aengenai pendekatan perencanaan.

Dalaa perencanaan pendidikan perlu pendekatan
yang koaprehenaif. Yaitu perencanaan pendidikan
yang secara -iaultan meaperhatikan kebutuhan akan
tenaga kerja yang teraapil, peraintaan pendidik
an, dan efisiensi penggunaan dana. Jadi artinya
aeluruh pendekatan di dalaa perencanaan pendidik
an harus digunakan Becara terpadu.

ledua, aengenai pengeabangan SMA.Mengingat
tingginya aniao untuk a.aaauki SMA dan kurangnya
aniao untuk aeaaauki SMTA kejuruan tertentu
mungkin pada suatu aaat terjadi keadaan yang ti
dak aenguntungkan dipandang dari segi pea.nuhan
akan tenaga teraapil yang diperlukan di dalaa
peabangunan. Untuk aenghindari hal tersebut ter-
.khir ini aaka kurikulu. SMA tahun 1984 aungkin
perlu dikeabangkan lebih lanjut, sehingga aen-
jadikan SMA aeaaca. aekolah koaprehenaif dengan
multiexit. Seperti yang -enjadi salah satu daa.r
peaikiran untuk berdirinya PP3P (Proyek Perinti.
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Sekolah Pembangunan) di IIIP-IIIP Negeri. Dengan

cara demikian, maka selain aekolah dapat me

menuhi minat masyarakat dan dapat memenuhi ke

butuhan akan tenaga kerja terampil juga diharap-

kan penggunaan dana yang dialokasikan ke sekolah

ini menjadi lebih efektif dan efiaien.

Ketiga, tentang pengembangan SMTA ke

juruan. Perlu adanya penelitian yang seksama ten

tang jenis-jenia keterampilan yang diperlukan

dan relevan dengan kebutuhan tenaga kerja teram

pil untuk pembangunan. Hal ini perlu untuk me

nentukan jenia SMTA kejuruan yang akan di

kembangkan, yaitu jenis SMTA kejuruan yang bukan

hanya menghaailkan tenaga yang terampil untuk

bekerja pada orang lain, tetapi lebih diutamakaa

pada SUTA yang dapat menghasilkan lulusan yang

dapat menciptakan pekerjaannya sendiri. Sehingga

mekaniame penawaran dan permintaannya berlang -

sung seperti yang diungkapkan oleh J.B. Say

(1973) dari mazhab ekonomi tLasik yaitu Supply

creates its own demand.

Disamping itu untuk menarik masyarakat

(dalam hal ini para luluaan SMI) untuk memaauki

SMTA kejuruan yang aangat diperlukan, mungkin
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perlu adanya inaentif, diantaranya :

a. Perlu kebijaksanaan tertentu untuk aeningkatkan

tingkat kepaatian untuk aeaperoleh pekerjaan bagi

para luluaan SMTA kejuruan.

b. Seauai dengan butir a, aaka dalaa peneriaaan pe

gawai baru Peaerintah aengutaaakan para luluaan

SMTA kejuruan.

c. Untuk SMTA kejuruan negeri, para aiawanya diberi

tunjangan ikatan dinaa atau bea siswa.

5. leterbataaan dan ketuntaaan penelitian

Seperti telah dikeaukakan di auka bahwa pe

nelitian tentang peraintaan pendidikan adalah ae

rupakan tahap awal dari perencanaan pendidikan. Jadi

dilihat dari luaanya penelitian ini hanya aerupakan

bagian yang keoil aaja dari kerangka perencanaan

pendidikan. Dari bagian yang kecil inipun belua ae-

aua aasalah dapat dijawab di dalaa penelitian ini.

penelitian ini hanya berkenaan dengan aaaalah-aasa -

lah :

(1). Saapai aejauh aana pengaruh faktor-faktor ter

aebut terhadap peraintaan pendidikan di SMTA.

(2). Saapai aejauh aana pengaruh faktor-faktor ter

aebut terhadap peraintaan pendidikan bila di

tinjau dari aegi jenia kelaain aiawa dan atatua
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SMTA di mana aiswa/reapenden itu bersekolah.

Penelitian ini belum menjawab pertanyaan

pertanyaan aebagai berikut :

(1). Mengapa seorang aiswa memilih sesuatu jenia

SMTA tertentu, walaupun ada pertanyaan untuk

itu (pertanyaan no. 9) namun temyata hasilnya

kurang meyakinkan untuk dianalisis.

(2). Faktor-faktor lain aelain yang telah menjadi

obyek penelitian ini belum terjawab di dalam

penelitian ini. Yaitu menyangkut masalah-maaa-

lah ;

a. Faktor-faktor lain apa aaja yang mungkin

turut aerta mempengaruhi permintaan pendidik

an di SMTA.

b. Sampai seberapa jauh faktor-faktor tersebut

mempengaruhi permintaan pendidikan di SMTA.

(3). Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut baik

yang telah menjadi obyek penelitian ini maupun

yang belum diselidiki pada lingkungan sosial

yang berbeda, bagaimana untuk siswa yang ber

asal dari kota dan bagaimana untuk siswa yang

berasal dari desa.

(4). Berapa jumlah permintaan pendidikan per jenia

SMTA per tahun dan bagaimana proyeksinya untuk
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beberapa tahun di aasa yang akan datang.

Oleh karena itu bagi yang tertarik kepada

aaaalah yang belum sempat penulis teliti dapat a.-

nelitinya lebih lanjut.

 




